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Sistematika
• Pengantar
• Akhlak mulia dan pendidikan akhlak mulia
• PKn untuk pendidikan akhlak mulia?





• Wabah Pandemi Covid-19 telah 
“mengembalikan” anak-anak dari didikan 
gurunya kepada orang tuanya tanpa bisa 
menolak
• Para orang tua seyogyanya menyadari 
(kembali) arti dan hakikat pendidikan anak. 
Siapa sesungguhnya yang menjadi guru 
pertama dan utama bagi anak?
• Dari scola/schola (waktu luang yang 
digunakan secara khusus untuk belajar) ke 
alma mater (ibu yang mengasuh/ibu yang 
memberikan ilmu)
• Bagaimana menjadikan masa belajar di 
rumah sebagai masa terindah yang 
dikenang sepanjang hidup anak, termasuk 
belajar akhlak mulia?





• Visi utama pengutusan Rasulullah SAW: Rahmat bagi 
seluruh alam 
• “Kami tidak mengutus engkau, Wahai Muhammad, melainkan 
sebagai rahmat bagi seluruh alam” (QS. Al Anbiya: 107) 
• Wa ma bu’itstu liutammima makarimal akhlak (Aku tidak 
diutus kecuali untuk menyempurnakan akhlak yang mulia).
• Islam membawa pesan-pesan perdamaian, keharmonisan, 
kesejahteraan bagi semua peradaban di dunia dan alam semesta 
yang merupakan refleksi sifat Rahman dan Rahim Allah SWT
• Misi Nabi: “Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk 
jadi saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan, dan untuk jadi penyeru kepada Allah dengan 
izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi.” (QS. Al 
Ahzab: 45-46)
Tantangan hidup pada masa Pandemi
• Perubahan regulasi tata kehidupan (Pola hidup 
sehat, jaga jarak, olahraga secara teratur)
• Perkembangan Informasi dan Teknologi yang sangat 
cepat
• Tuntutan masyarakat yang selalu berubah dan 
berkembang
Orang tua dituntut mampu mengikuti setiap perubahan 
dalam kehidupan di masyarakat
Beberapa kasus di masa Pandemi
Mengapa Pendidikan Akhlak Mulia?
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara
(Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional)
Manusia cerdas berkarakter
Tujuan Pendidikan Nasional: 
Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab 
(Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional)
Sikap Spiritual beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Sikap sosial berakhlak mulia, sehat, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab
Pengetahuan berilmu
Keterampilan cakap, kreatif
PKn untuk pendidikan 
akhlak mulia?
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Bagaimana pendidikan akhlak mulia?
Paradigma Konseptual Pendidikan Kewarganegaraan








Bawalah dunia anak ke dunia kita, dan antarkan 




Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka (QS. At Tahrim [66]: 6)
• Mendidik akhlak mulia anak tugas kedua orang tuanya
• Jadilah teladan 
• Jadilah guru yang menyenangkan
• Didiklah dengan lemah lembut dan kasih sayang 
(pengasuhan positif)
Jika Engkau (hai Muhammad) bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka akan menjauhkan diri dari 
sekelilingmu (QS Ali Imran (3): 159).
• Misi pendidikan akhlak di keluarga
1) Larangan menyekutukan Allah; 2) Memuliakan kedua orang 
tua; 3) Merasa diawasi oleh Allah; 4) Mengerjakan shalat; 5) 
Menyuruh manusia berbuat baik dan mencegah berbuat 
munkar (Pesan Luqman al Hakim, QS Luqman: 12-19) 
Akhlak mulia yang perlu dibelajarkan
(Suyanto, 2020)
• Kejujuran dan integritas (QS At Taubah 119)
• Kepercayaan diri (QS Ali Imran 139)
• Menginspirasi orang lain (QS Al Anbiya 73)
• Komitmen dan gairah (QS Al Baqarah 165)
• Komunikator yang baik(QS An Nahl 125)
• Kemampuan membuat keputusan (QS Ali Iman 159)
• Akuntabilitas (QS Al Muddatsir 38)
• Mampu mendelegasi dan pemberdayaan (QS Al ‘Araf 142)
• Kreativitas dan inovasi (QS Ar Ra’d 11)
• Empati (QS At Taubah 128)
• Ketangguhan (QS At Taubah 41)
• Kecerdasan emosional (QS Ali Imran 134)
• Kerendahan hati (QS Al Hijr 88)
• Transparansi (QS Luqman 16)
• Visi dan misi (QS Al Hasyr 18)
Masyarakat
• Potensi lingkungan (fisik dan 
sosial) sebagai sumber 
pembelajaran 
• Sinergi penguatan akhlak mulia 
dengan program-program yang 
ada dalam lingkup akademisi, 
pegiat pendidikan dan LSM
• Sinkronisasi program dan 
kegiatan melalui kerja sama 
dengan pemerintah daerah dan 
juga masyarakat serta orang tua 
siswa
Tantangan bagi pendidik PKn di masa 
Pandemi
• Covid-19 telah mendorong 
perubahan pada setiap aspek 
kehidupan, termasuk pendidikan dan 
pembelajaran; para pendidik perlu 
mengakrabi TIK, digitalisasi, daring; 
pembelajaran mandiri
• Di era digitalisasi, guru PKn perlu 
menyusun konten-konten yang 
dapat membangun karakter akhlak 
mulia warga negara, bukan 
sebaliknya, dan dapat diakses 
secara mudah
• Perlu menciptakan budaya belajar 
baru menguatkan karakter akhlak 
mulia warga negara
Hatur nuhun
Matur nuwun
